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ABSTRAK

Seks bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual terhadap lawan jenis maupun
sesama jenis yang dilakukan di luar hubungan pernikahan dan merupakan permasalahan fenomena.
Perilaku seks merupakan permasalahan dan fenomena sosial yang semakin lazim dijumpai dalam
masyarakat. Perilaku seks bebas tidak hanya didominasi oleh negara maju, namun juga banyak ditemui di
negara berkembang. Upaya untuk mengatasi masalah perilaku seksual remaja tidak bisa hanya
dilaksanakan oleh tenaga ahli saja seperti psikolog, konselor, dan pendidik namun harus oleh semua pihak
antara lain guru, orang tua, pemerintah dan masyarakat, tenaga ahli lainnya dan remaja itu sendiri atau
teman sebayanya. Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Health education melalui peer review
terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang bahaya seks bebas pada siswa SMP. Desain penelitian
yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Quasi-Experimental one group pretest-postest.
Sampel dalam penelitian ini 10 siswa SMP. Analisa data dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap didapatkan nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,005 artinya Ha
diterima atau dapat disimpulkan ada pengaruh health education melalui peer review terhadap pengetahuan
dan sikap tentang bahaya seks bebas di Siswa SMP. Agar lebih meningkatkan lagi pendidikan kesehatan di
sekolah-sekolah khusus tentang bahaya seks bebas sehingga para siswa mendapat pengetahuan dan
terbentuk sikap yang baik dengan tidak melakukan seks bebas.

Kata Kunci: Health education, Peer Review, pengetahuan, sikap, bahaya seks bebas

dalam pembentukkan sikap seseorang.
Pengetahuan dapat membentuk sikap sehingga
remaja termotivasi untuk berperilaku sehat

1. Pendahuluan

Perilaku seks merupakan permasalahan dan telah
menjadi fenomena sosial yang semakin lazim

dijumpai dalam masyarakat. Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dalam
surveinya bulan februari tahun 2018 menyatakan
bahwa 71% remaja di Indonesia mengaku pacaran;
88% berpegangan tangan, 32% mencium bibir,
11% meraba atau merangsang, dan 2% remaja
putri serta 5% remaja putra telah melakukan
hubungan seksual. Hubungan seksual yang
dilakukan bersama pacar sebesar 90% dan 10%
dilakukan bersama teman atau pekerja seks
komersial (Fuad, 2018).

Faktor-faktor yang dianggap berperan dalam
munculnya permasalahan seksual pada remaja
diantaranya terbatasnya kalangan yang
mendapatkan pelayanan tentang pendidikan seks
diantara perubahan biologis (Rofi‘ah, 2017).
Pendidikan/pengetahuan merupakan komponen

terutama menjauhkan seks bebas. Pengetahuan
dapat ditingkatkan dengan proses pembelajaran
berkelompok bersama teman sebaya atau peer
group (Santosa, 2018).

Edukasi tentang pendidikan seks pada remaja
sangat penting, akan tetapi sebagian masyarakat
menganggap tabu  sehingga  sulit  untuk
mengimplementasikan tentang pendidikan
kesehatan reproduksi secara formal melalui jalur
kurikulum dalam institusi pendidikan sekolah.
Salah satu bentuk program atau akses dalam
pemberian  informasi  mengenai  kesehatan
reproduksi dapat dilakukan melalui peer education
(Imron, 2014).

Upaya untuk mengatasi masalah perilaku seksual
remaja tidak bisa hanya dilaksanakan oleh tenaga
ahli saja seperti psikolog, konselor, dan pendidik
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namun harus oleh semua pihak antara lain guru,
orang tua, pemerintah dan masyarakat, tenaga ahli
lainnya dan remaja itu sendiri atau teman
sebayanya (Sofyan, 2013).

Teman sebaya memiliki peran penting dalam
kehidupan sosial dan melalui teman sebaya (peer)
dapat mendorong remaja memiliki pengetahuan
yang lebih baik (Bimtas, 2016).

Edukasi peer group merupakan upaya perubahan
perilaku kesehatan melalui kelompok sebaya yang
menekankan pada perubahan perilaku. Pada
metode ini terjadi interaksi dalam kelompok,
individu akan merasa ada kesamaan satu sama lain
terjadi  perkembangan kepribadian rasa sosial

(Romlah, T. 2001).

Penelitian yang dilakukan oleh (Cleary, 2019)
menunjukan bahwa perubahan perilaku seksual
remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
peer education yaitu pengetahuan sebesar 0,04,
pada sikap, 0,00 pada tindakan dan 0,00 pada
perilaku seksual remaja. Setelah dilakukan peer
education sebesar 4,86. Terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata selisih perbedaan perilaku
seksual sesudah dilakukan intervensi peer
education antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

2. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah siswa SMP yang
berjumlah 30 responden. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara total sampling. Jenis
penilitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain Quasi-Experimental one
group pretest-postest. Analisa data menggunakan
analisa Wilcoxon. Pengolahan Data berdasarkan
data primer

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

a. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan
sebelum dan sesudah health education
melalui Peer review pada siswa SMP

N Analisa Pre Test Post Frekuensi %
0 Test
1  Pre Test Pengetahuan
- Kurang 3 30,0
- Cukup 4 40,0
- Baik 3 30,0
Total 10 100
2 Post Test Pengetahuan
- Kurang - -
- Cukup 2 20,0
- Baik 8 80,0
Total 10 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan siswa SMP sebelum diberikan health
education  vyaitu  sebagian  besar  memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 4 responden (40, 0 %).
Kemudian setelah di berikan health education yaitu
sebagian besar memiliki pengetahuan baik yaitu
sebnyak 8 responden (80.0 % )

Tabel 2. Distribusi frekuensi sikap sebelum dan
sesudah health education melalui Peer
review pada siswa SMP

No Analisa Pre Test Post Frekuensi %
Test

1  Pre Test Sikap

Mendukung 3 70,0

Tidak Mendukung 7 30.0

Total 10 100
2 Post Test Sikap

Mendukung 9 90,0

Tidak Mendukung 1 10,0

Total 10 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sikap
siswa SMP sebelum diberikan health education yaitu
sebagian besar memiliki sikap tidak mendukung
sebanyak 7 responden (70,0 %). Kemudian setelah
di berikan health education yaitu sebagian besar
memiliki sikap mendukung  vyaitu sebanyak 9
responden (90.0 % )

b. Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 3, didapatkan bahwa negatif rank
(selisih negatif) untuk variabel pengetahuan pre dan
post test baik nilai N, Mean Rank maupun Sum.
Nilai O ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengurangan dari nilai pre test ke nilai post test.
Selanjutnya positif rank (selisih) positif untuk
variabel pengetahuan disini terdapat 7 data positif N
yang artinya ke 7 siswa mengalami peningkatan dari
nilai pres test ke nilai post test. Mean Rank atau rata-
rata peningkatan pengetahuan adalah 4,00 sedangkan
rangking positif (sum of rank) adalah sebesar 28,00.
Sedangkan untuk Ties yaitu kesamaan nilai pretest
dan nilai post test adalah 3, dapat dikatakan bahwa
ada 3 nilai yang sama antara pre test dan post test.

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon
menunjukan bahwa variabel pengetahuan didapatkan
nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,000 artinya dapat
disimpulkan ada pengaruh health education melalui
peer review terhadap pengetahuan tentang bahaya
seks bebas di siswa SMP.

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa negatif
rank (selisih negatif) untuk variabel sikap pre dan
post test baik nilai N, Mean Rank maupun Sum.
Nilai 0 ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengurangan dari nilai pre test ke nilai post test.
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Selanjutnya positif rank (selisih) positif untuk
variabel sikap disini terdapat 6 data positif N yang
artinya ke 6 siswa mengalami peningkatan dari nilai
pretest ke nilai post test. Mean Rank atau rata-rata
peningkatan  sikap mendukung adalah 3,50
sedangkan rangking positif (sum of rank) adalah
sebesar 21,00. Sedangkan untuk Ties yaitu pesamaan
nilai pretest dan nilai posttest adalah 4, dapat

dikatakan bahwa ada 4 nilai yang sama antara pre
test dan posttest. Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Wilcoxon menunjukan bahwa
variabel sikap didapatkan nilai asymp.sig (2-tailed)
sebesar 0,001 artinya dapat disimpulkan ada
pengaruh health education melalui peer review
terhadap sikap tentang bahaya seks bebas di siswa
SMP.

Tabel 3
Hasil analisis pengetahuan pretest dan posttest health education melalui Peer review pada siswa SMP
Variabel N Mean — Sum of z Asyrgnp'Si
Rank Ranks (2-tailed)
posttes pengetahuan - Negative Rank 02 ,00 ,00 -2,5302 ,000
prestes pengetahuan Positive Rank 7P 4,00 28,00
Ties 3
Total 10
Tabel 4
Hasil analisis sikap pretest dan posttest health education melalui Peer review siswa SMP
. Mean Sum of z Asymp.S
Variabel Rank Ranks ig.
(2-tailed)
posttest sikap - Negative Rank 02 ,00 ,00 -2,449° ,001
prestes sikap Positive Rank 6° 3,50 21,00
Ties 4°
Total 10

3.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 10 siswa SMP yang
diberi perlakuan yaitu health educationmelalui Peer
Review. Penelitian ini menilai pengetahuan dan
sikap siswa terhadap siswa, yang diperoleh hasil
yaitu pengetahuan sebelum diberikan yaitu 4 (40%)
siswa yang berpengetahuan cukup dan 7 (70%)
siswa memiliki sikap yang tidak mendukung. Setelah
diberi perlakuan meningkat menjadi 8 (80%) siswa
berpengetahuan baik dan 9 (90%) siswa bersikap
mendukung.

Berdasarkan hasil uji statistik diperolen ada
pengaruh health educationmelalui peer review
terhadap pengetahuan tentang bahaya seks bebas
pada siswa SMP dengan p-value 0.000 < o 0,05,
sama halnya dengan variabel sikap yaitu ada
pengaruh health education melalui peer review
terhadap sikap tentang bahaya seks bebas pada
siswa SMP dengan p-value 0.001 < 0. 0,05

Penelitian ini juga senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rofiah,dkk (2017) mengenai
efektivitas pendidikan kesehatan metode Peer group
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap personal
hygiene saat menstruasi. Didapatkan hasil bahwa
33,8% remaja memiliki pengetahuan yang kurang
dan 50% tidak mendukung. Setelah diberikan
pendidikan  kesehataan dengan  menggunakan
metode Peer group didapatkan hasil 98,5%

pengetahuan remaja baik dan 94,1% memiliki sikap
mendukun dengan hasil uji statistik p-value
0,001lyang artinya adanya efektivitas pendidikan
kesehatan metode Peer group terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap personal hygiene saat
menstruasi.

Interaksi teman sebaya yang memiliki usia yang
sama  memainkan  peran  khusus  dalam
perkembangan sosio-emosional anak. Teman sebaya
memainkan peranan penting dalam perkembangan
anak dan sebenarnya peran pertemanan lebih
cenderung pada lingkungan sekolah menengah
dibanding sekolah dasar (Badriah, 2014).

Kelompok sebaya menjadi begitu berarti dan sangat
berpengarun dalam kehidupan sosial remaja.
Kelompok sebaya juga merupakan wadah untuk
belajar kecakapan-kecakapan sosial, karena melalui
kelompok remaja dapat mengambil berbagai peran.
Di dalam kelompok sebaya, remaja menjadi sangat
bergantung  kepada teman sebagai sumber
kesenangannya dan keterikatannya dengan teman
sebaya begitu kuat. Kecenderungan keterikatan
kohesi) dalam kelompok tersebut akan bertambah
dengan meningkatnya frekuensi pengetahuan bagi
anggotanya (Soetjiningsih 2014).

Menurut asumsi adanya pengaruh pengetahuan
health education melalui peer review terhadap
pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas pada
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siswa SMP, hal ini disebabkan karena adanya
informasi yang di dapatkan diantara remaja melalui
berbagai media salah satu diantara handphone,
sehingga pengetahuan remaja ini berubah dari
sebelum pre test ke post test terjadi peningkatan
jumlah pengetahuan baik hal ini disebabkan karena
semua informasi dapat di peroleh dari handpone
tersebut, selain itu sesuai dengan observasi peneliti
bahwa siswa SMP ini merupakan kelompok
majemuk sehingga bila terjadi pembaharuan
informasi, dampaknya perubahannya sangat cepat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, jumlah sampel
yang digunakan tidak sesuai dengan apa yang
direncanakan yang seharusnya 30 orang responden
menjadi 10 orang responden karena penelitian ini
dilakukan saat masa pandemic dimana aturan social
distancing masih digalakkan.

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan

a. Pengetahuan siswa setelah diberikan health
education melalui peer review dengan
menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil p
value 0.000 yang artinya ada pengaruh health
education melalui peer review terhadap
pengetahuan tentang bahaya seks bebas pada
siswa SMP

b. Sikap siswa setelah diberikan health education
melalui peer review dengan menggunakan uji
wilcoxon didapatkan hasil p value 0.001 yang
artinya Adanya pengaruh health education
melalui peer review terhadap sikap tentang
bahaya seks bebas pada siswa SMP.

4.2 Saran

Dari hasil penelitian, penulis mengharapkan agar
kegiatan yang melibatkan teman sebaya lebih
ditingkatkan lagi. Sehingga perubahan yang
diharapkan dapat tercipta lebih cepat
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